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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

A. Sejarah Ringkas 

1. Keadaan Geografis Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang ada di Provinsi Riau 

yang menyandang predikat sebagai Ibukota Provinsi Riau. Sehingga dengan 

demikian Kota Pekanbaru adalah salah satu kegiatan perekonomian dan 

administrasi Provinsi Riau. 

Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dengan luas sekitar 632.26 

km2 dan secara astronomis terletak di antara 0° 25’ - 0°  45’  Lintang Utara dan 

101° 14’ – 101°  34’ Bujur Timur. Dengan batas-batas wilayah sebagai berikut : 

 Di bagian utara Pekanbaru berbatasan dengan Kabupaten Siak,  

 Di bagian timur berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten 

Pelalawan 

 Di bagian selatan berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten 

Kampar,  

 Sedangkan di bagian barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.  

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 

September 1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari ± 62,96 Km² menjadi ± 

446,50 Km², terdiri dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari hasil 

pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. I Riau maka ditetapkan luas 

wilayah kota Pekanbaru adalah 632,26 km
2.

 Dengan meningkatnya kegiatan 

pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang 
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yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

terhadap penyediaan fasilitas dan utilitas perkotaan serta kebutuhan Lainnya.  

Panjang jalan dalam Kota Pekanbaru yaitu 2.463 kilometer, hampir 25 

persennya dalam keadaan rusak, dengan pertambahan jumlah penduduk Kota 

Pekanbaru maka dapat diperkirakan bahwa pertambahan jumlah kendaraan juga 

akan sangat pesat. Di tambah dengan terpusatnya perkembangan kota yang utama 

disepanjang Jalan Jendral Sudirman maka sudah sangat terasa kesesakan lalu 

lintas kota. 

Untuk lebih terciptanya tertib pemerintahan dan pembinaan wilayah yang 

cukup luas serta ketertiban dalam pengguna fasilistas umum seperti jalan dan 

kendaraan, maka dibentuklah Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru No. 

4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan  yaitu Tampan, Bukit Raya, Marpoyan 

Damai, Lima puluh, Sail, Pekanbaru Kota, Sukajadi, Senapelan, Rumbai, Payung 

Sekaki, Rumbai Pesisir, Tenayan Raya dan Kelurahan/Desa baru dengan Perda 

tahun 2003 menjadi 58 kelurahan/desa. 

Kota Pekanbaru dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke timur. 

Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air Hitam, 

Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan Sungai 

Sail. Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas perekonomian 

rakyat pedalaman ke kota serta dari daerah lainnya.  

Keadaan iklim Kota Pekanbaru pada umumnya beriklim tropis dengan suhu 

udara maksimum berkisar antara 34,1 derajat celcius sampai dengan 35,6 derajat 
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celcius dan suhu minimum antara 20,2 derajat celcius sampai dengan  23,0 

derajatcelcius.Curah hujan antara 38,6 sampai dengan 435,0 mm/tahun dengan 

keadaan musim berkisar : 

 Musim hujan jatuh pada bulan Januari s/d April dan September s/d 

Desember. 

 Musim Kemarau jatuh pada bulan Mei s/d Agustus.  

 

2. Keadaan Penduduk Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru merupakan kota berkembang sehingga menjadi salah satu 

kota tujuan bagi kaum pendatang untuk mengadu nasib di kota Pekanbaru. Seiring 

semakin banyaknya warga pendatang untuk menetap di kota Pekanbaru, 

pemerintah kota pekanbaru harus serius menghadapi dan menangani masalah 

kependudukan dimulai dari pendataan warga, penataan rumah penduduk, 

penyediaan lahan pekerjaan, serta penyediaan sarana dan prasarana baik disektor 

kesehatan, sektor pendidikan, tempat ibadah, fasilitas umum dan lainnya. 

Sehingga kesejahteraan penduduk kota Pekanbaru tetap terjamin. 

Sebagian besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah 

suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan 

penduduk pendatang ke daerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan 

sebagainya.Mata pencarian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah maupun 

pegawai swasta dan pedagang. 

Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk 

menurut jenis kelamin di dua belas  kecamatan yaitu Kecamatan Tampan, Payung 
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Sekaki, Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan 

Tenayan Raya, Kecamatan Sail, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Rumbai, 

Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan Dan 

Kecamatan Rumbai Pesisir di kota Pekanbaru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.1   : Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Jenis Kelamindi 

Kota Pekanbaru Tahun 2015 

No Kecamatan 

Penduduk (Jiwa) 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 2 3 4 5 

1. Tampan 100.656 93.675 194.231 

2. Payung Sekaki 51.993 47.177 99.170 

3. Bukit Raya 54.628 51.533 106.161 

4. Marpoyan Damai 72.864 68.705 141.569 

5. Tenayan Raya 74.067 68.452 142.519 

6. Sail 11.464 11.492 22.956 

7. Sukajadi 24.347 24.989 49.336 

8. Rumbai 37.685 36.011 73.231 

9. Lima Puluh 21.819 22.163 43.182 

10. Pekanbaru Kota 13.953 13.106 27.059 

11. Senapelan 18.819 19.364 38.183 

12. Rumbai Pesisir 37.685 35.285 72.970 

Jumlah 519.515 491.952 1.011.467 

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru, 2015 

Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk 

menurut usia laki-laki dan perempuan di Kota Pekanbaru yang memiliki jumlah 
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kecamatan sebanyak 12 kecamatan yaitu Kecamatan Tampan, Payung Sekaki, 

Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, 

Kecamatan Sail, Kecamatan Sukajadi, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Lima 

Puluh, Kecamatan Pekanbaru Kota, Kecamatan Senapelan Dan Kecamatan 

Rumbai Pesisir di kota Pekanbaru, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel IV.2 : Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia di Kota 

Pekanbaru Tahun 2015 

No Kelompok Umur 
Jenis Kelamin 

Total 

Laki-Laki Perempuan 

1 2 3 4 5 

1. 0-4 55.782 50.967 106.749 

2. 5-9 47.106 42.907 90.013 

3. 10-14 43.553 40.616 84.169 

4. 15-19 48.825 50.516 99.341 

5. 20-24 61.867 60.589 122.456 

6. 25-29 49.632 47.202 96.834 

7. 30-34 44.537 43.748 88.285 

8. 35-39 42.821 40.166 82.987 

9. 40-44 36.684 33.584 70.268 

10. 45-49 30.073 26.199 56.272 

11. 50-54 15.714 14.430 30.144 

12. 55-59 15.714 14.430 30.144 

13 60-64 9.311 8.106 17.417 

14 65-69 5.691 5.711 11.402 
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1 2 3 4 5 

15 70-74 3.398 3.772 7.170 

16 75> 2.467 3.888 6.355 

Sumber: Badan Statistik Kota Pekabaru, 2015 

Sebagin besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah 

suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan 

penduduk pendatang kedaerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan 

sebagainya. Mata pencaharian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah 

maupun pegawai swasta dan pedagang. 

 

3. Perekonomian Kota Pekanbaru 

Posisi Sungai Siak sebagai jalur Perdagangan bagi kota Pekanbaru, telah 

memegang peranan penting dalam meningkatkan pertumbungan ekonomi kota ini. 

Penemuan cadangan minyak bumi pada tahun 1939 memberi andil besar bagi 

perkembangan dan migrasi penduduk dari kawasan lain, walaupun eksploitasi 

tersebut baru mulai membuahkan hasil setelah kemerdekaan Indonesia. Sektor 

perdagangan dan jasa saat ini menjadi andalan bagi kota Pekanbaru, yang terlihat 

dengan menjamurnya pembangunan ruko pada jalan-jalan utama kota ini.  

 Selain itu muncul beberapa pusat perbelanjaan modern, diantaranya yaitu 

Mall SKA, Mall Pekanbaru, Mall Ciputra, Mall sadira, Ramayana, dan lain-lain 

serta banyaknya terdapat pasar-pasar tradisional yang menunjang perekonomian 

Kota Pekanbaru. 
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Dengan adanya pusat pusat perbelanjaan modern ini maka mampu 

menunjang pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sebagai pendorong, 

penggerak dan penunjang pembangunan nasional dengan biaya yang terjangkau 

oleh daya beli masyarakat. Untuk menuju pusat perbelanjaan masyarakat juga 

membutuhkan akses berupa jalan yang memadai untuk masyarakat berlalu lintas. 

4. Gambaran Kantor Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan Tampan. 

Kelurahan Simpang Baru adalah salah satu dari empat kelurahan yang ada 

di wilayah kecamatan Tampan kota Pekanbaru, berjarak lebih kurang 13,5 Km 

dari pusat kota Pekanbaru. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan labuh biru 

timur kecamatan Payung Sekaki, selatan berbatasan dengan kelurahan Tuah 

Karya, dan di barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar, sebalah timur 

berbatasan dengan kelurahan Delima. 

Luas Kelurahan Simpang Baru pasca pemekaran wilayah 2002 adalah 

23.788,8Ha dengan penduduk, 39.001 jiwa pada akhir 2016. Bila di bandingkan 

jumlah penduduk dan luas wilayah diatas, sangat tepat Kelurahan Simpang Baru 

ini memacu diri untuk lebih giat melakukan pembangunan disegala bidangan 

sesuai dengan Visi dan Misi kelurahan Simpang Baru. 

Sebagai suatu organisasi pemerintah tentunya mempunyai visi dan misi 

yang telah diterapkan sejak awal berdirinya organisasi pemerintah negara tersebut, 

yang mana visi dan misi Kantor Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan 

TampanKota Pekanbaru tersebut adalah: 

Visi dari Kantor Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan TampanKota 

Pekanbaru adalah: 
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- Terwujudnya Kelurahan Simpang Baru sebagai Pusat Pendidikan yang 

berazaskan Iman dan Taqwa 

- Terwujudnya Kelurahan Simpang Baru sebagai Pusat Perekonomian 

yang Berbasis Kerakyatan 

Misi dari Kantor Kelurahan Simpang Baru, Kecamatan TampanKota 

Pekanbaru: 

- Memberi Akses pelayanan yang seluas-luasnya kepada Masyarakat 

dalam Mewujudkan Pemerintahan yang Bersih dan Berwibawa 

5. Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Kota Pekanbaru dipimpin oleh seorang walikota yang diangkat oleh 

Gubernur. Penyelenggaraan roda pemerintahan kota Pekanbaru dipusatkan pada 

kantor Gubernur kota Pekanbaru, susunan organisasi pemerintahan dan pelayanan 

kepada masyarakat di kota Pekanbaru terdiri dari unsur walikota, wakil walikota, 

sekretaris walikota dan masing-masing kepala seksi yaitu seksi pemerintahan, 

seksi ketentraman dan ketertiban, seksi pembangunan dan kelompok jabatan 

fungsional. 

  Kota Pekanbaru memiliki dua belas kecamatan yaitu Kecamatan Tampan 

yang terdiri dari empat kelurahan yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan 

Sidomulyo Barat, Kelurahan Tuah Karya Dan Kelurahan Delima. Kecamatan 

Payung Sekaki yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan Labuh Baru 

Timur, kelurahan tampan, kelurahan air hitam, kelurahan labuh baru barat. 
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Kecamatan Bukit Raya yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan 

simpangtiga, kelurahan tangkerang selatan, kelurahan tangkerang utara dan 

kelurahan tangkerang labuai. Kecamatan marpoyan damai yang terdiri dari lima 

kelurahan yaitu kelurahan tangkerang tengah, kelurahan tangkerang barat, 

kelurahan maharatu, kelurahan sidomulyo timur dan keluarahn wonorejo. 

Kecamatan Tenayan Raya yang terdiri dari empat kelurahan yaitu kelurahan 

Kulim, kelurahan Tangkerang Timur, kelurahan Rejosari dan kelurahan Sail. 

Kecamatan Sail yang memiliki tiga kelurahan yaitu kelurahan Cita raya, kelurahan 

Suka maju dan kelurahan Suka Mulia. Kecamatan Sukajadi terdiri dari tujuh 

kelurahan yaitu kelurahan Kampung tengah, kelurahan Kampung Melayu, 

kelurahan Kendungsari, Kelurahan Harjosari, kelurahan Sukajadi dan kelurahan 

pulau karam. Kecamatan Rumbai yang terdiri dari lima kelurahan yaitu kelurahan 

Lembun sari, kelurahan muarafajar, kelurahan rumbai bukit, kelurahan palas dan 

kelurahan sri meranti. Kecamatan Lima Puluh yang terdiri dari empat kelurahan 

yaitu kelurahan Rintis, Kelurahan Sekip, kelurahan Tanjung Rhu dan kelurahan 

pesisir. Kecamatan Pekanbaru Kota yang terdiri dari enam kelurahan yaitu 

kelurahan Simpang tiga, kelurahan  Sumahilang, kelurahan Tanah datar, 

kelurahan Kota baru, kelurahan Suka Ramai dan Kelurahan Kota Tinggi. 

KecamatanRumbai pesisir yang terdiri dari enam kelurahan yaitu kelurahan 

meranti pendek, kelurahan limbungan, kelurahan lembah sari, kelurahan 

limbungan baru dan kelurahan tebing tinggi okura. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 
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Tabel IV.3 : Nama Kecamatan Beserta Nama Kelurahan Di Kota Pekanbaru  

 

No Nama Kecamatan Nama Kelurahan 

1 2 3 

1. Kecamatan Tampan 

  

a. Simpang baru 

b. Sidomulyo barat 

c. Tuah karya 

d. Delima 

2. Kecamatan Payung Sekaki a. Labuh Baru Timur 

b. Tampan 

c. Air hitam 

d. Labuh baru barat 

3. Kecamatan Bukit Raya a. Simpang tiga 

b. Tangkerang Selatan 

c. Tangkerang Utara 

d. Tangkerang Labuai 

4. Kecamatan Marpoyan Damai a. Tangkerang Tengah 

b. Tangkerang Barat 

c. Maharatu 

d. Sidomulyo Timur 

e. Wonorejo 

5. Kecamatan Tenayan Raya a. Kulim 

b. Tangkerang Timur 

c. Rejosari 

d. Sail 

6. Kecamatan Sail 

 

 

a. Cita Raja 

b. Suka Maju 
 c.  Suka Mulia 

7.  Kecamatan Lima Puluh a. Rintis 

b. Sekip 

c. Tanjung Rhu 

d. Pesisir 

8. Kecamatan Pekanbaru Kota a. Simpang empat 

b. Sumahilang 

c. Tanah Datar 

d. Kota baru 

e. Suka Ramai 

f. Kota Tinggi 



47 

 

 

1 2 3 

9. Kecamatan Senapelan a. Padang Bulan 

b. Padang Terubuk 

c. Sago 

d. Kampung dalam 

e. Kampung Bandar 

f. Kampung Baru 

10. Kecamatan Sukajadi a. Jatirejo 

b. Kampung tengah 

c. Kampung melayu 

d. Kendungsari 

e. Harjosari 

f. Sukajadi 

g. Pulau koran 

11. Kecamatan Rumbai a. Limbunsari 

b. Muara fajar 

c. Rumbai bukit 

d. Palas 

e. Sri meranti 

12. Kecamatan Rumbai Pesisir a. Meranti Pandek 

b. Limbungan 

c. Lembah sari 

d. Lembah damai 

e. Limbungan baru 

f. Tebing tinggi okura 

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka, 2014 
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B. Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Simpang Baru 

Adapun struktur organisasi Kantor Kelurahan Simpang Baru adlah sebagai 

Berikut 

Gambar 4.1 :  Struktur Organisasi Kantor Kelurahan Simpang Baru, 

  Kecamatan Tampan Kota Pekanbarau. 

 

Sumber: Arsip Kator Kelurahan Simpang Baru, Tahun 2017 

 

C. Tugas dan Fungsi Kelurahan Simpang Baru 

Adapun fungsi kelurahan sebgai lembaga pemerintahan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pemerintahan Kelurahan 

2. Pemberdayaan Masyarakat 

3. Pelayanan Masyarakat 

4. Pemeliharaan Prasarana dan Fasilitas Pelayanan Umum 

5. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 

Lurah

Rein Rizka, S.STP M.Si

NIP. 19910521 201206 2 001

Seksi Pemerintahan, 
Ketentraman dan ketetrtiban

M. Faisal Sofyanto, SE

NIP. 19790611 200604 1 015

Seksi Kesejahteraan Sosial

Harmila

NIP. 19640418 198603 2 005

Seksi Pembangunan dan 
Pemberdayaan Masyarakat

Roslaini

NIP. 19590606 198101 2 002

Kelompok Jabatan 
Fungsional

Sekretaris Lurah

Jusembra Osni, S.STP

NIP. 19931217 201507 1 004


